Perlu tagline Jogja Istimewa by Kurniawan, Hendra
lHnuurnn 13
@rWunffiqw;tw
' :' DOSEN,PENEIDIKAI\I SEJARAH,FKIP,,,:,,,
,, uNtvERsrra$ smatn DHARMA vOevnrRniR
RENCAI.IA rebrandingYryal<arta menuai pro dan kontra
dari banydk kalangan. Ramainya pembicaraan ini mencuat
tatkala logo dan ta$ine baru Yo$/akarta diperkenalkan
kepada, masyar,a[at. pekbn talu. Berbbgai komentar
muncul, dunib rnby-a juga ramai mernbicarakannye.
City braintdingmerupakan strategi Suatu daerah untuk
membuat pos,tionr'ng yang kuat agar dikenal secara luas.
Era glohl saatini frqiuntutkompetisidan orientdltert€ntu
dalam pengelolaan kawasan. City branding akan
mernpqnngdah suatg.koia,dqlqmlme rkenelka.r!-:dan
menawarkari pqteE$nia *qF4aidunha;ltg: entah.rtirve9
tor,wisat n, @l4 dan rygai,el4?r,#.:qry @n:!W
bukan sekedar sbg€n atau Frommi;:namun hend€iknya
bisa mewakili frikinn' perean, dan,.iiwa kota (te.rmasuk
rnmrarakatnya) yartgilen9n mudah dapat ditangkap oleh
orang lain terutama di luar m6)€rakat kota tersebut
Dalam membuat cW bnnding, perlu menghadirkan
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-x|dengbn kota tersebut. Bukan hanyapemerintah dan Pihak Perancang'
namunjuga Para akademisi, budaYa-
wan, seniman, swasta, Pengusaha'
hinga perwakilan berbagai elemen
masyarakat. Sambutan luar biasa
dari berbagai pihak terhadap renca-
na rebranding Yogyakarta sudah
sbpatutnya diapresiasi dan menda-
pat perhatian, karena meruPakan
tanda bahwa masyarakatYogVakarta,
termasuk para Pendatang, tidak
semata-mata nunLlf unp namun juga
rumanSsa melu handarbeni.
Tradisi dalam modernitas
City Branding akan berhasil
apabila mampu menonjolkan daYa
tarik yang unik dan bqrbeda. Kunci-
nya harus diidentifikasi terlebih
dahulu keunggullan dan ciri khas kota
atau daerah tersebut. Sesuai Per-
mintaan Gubernur DlY, Sri Sultan
Hamengku Buwono X, rebranding
Yo$/akarta jangan samPai terpaku
pada nilai-nilai tradisi saja namun
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hendaknya dapat lebih modern dan
dinamis dengan mengadaPtasi
sembilan nilai Jo$a Renatssance.
Untuk itu visualisasi yangditawarkan
hendaknya.mamPu mewakili unsur
tradisi dan juga modernitas. Keraton
dan budayanYa, keramahan khas
kota Yogiakarta, dan berbagai ciri
khas yang menjadi kekayaan Yog/a-
karta haiuslah tampak. lni dapat
dihadirkan entah melalui warna khas
keraton (hijau pareanomdan kuning
emas), peng€iunaan simbQl-simbol
budaya Jawa seperti keris, wayang
maupun batik, hingga Penggunaan
tag,ine logo berbahasa Jawa, di
sampingvisualisasi yang menunjuk-
kan modernitas.
Tradisi dan keterbukaan warga
Yog/akarta sebenarnya, selama inir
telah menjadi modal utama Yang
mengangkat dan membawa YogYa'
karta inenjadi kota modern dan
dinamis. lni merupakan salah satu
keisti mewaan Yo$/akarta. Dalam
kapasitasnya sebagai penjaga tradisi
dan budaya Jawa, Yog/akarta tetap
mampu hadir dalam ruang moder'"
nitas. Tak keliru bila muncuhgPn
mengusung logo Yogtakarta YaE
tidak sekadar menonjolkan kemo
dernan namun juga mengandung
muatan tradisi sebagai kekhasan.
ldeide dari gerakan Jo$a Darurat
Logo kiranya perlu dipertinibangkan.
Termasuk, usulan Penggunaan kata
"istimewa" sebagai tagrtne.
Jogja A New HarmonY Yang
ditawarkan sekarangsudah sejak
lama menjadi bagian dari "Joga
lstimewa". Untuk itu kirariya usulan
tagline "istimewa" justru akan
menjadi lebih sarat makna' Ada
banyak hal yang dapat diwakili dan
diungkapkan oleh "Jogja lstimewa".
Rebnndingi bukan sekedar meng-
ganti merek atau kemasan, namun
jauh lebih dari itu dibutuhkan nilai-
nilai dan dukungan masyarakatnya
untuk meneguhkan bahwa Yog-
yakarta memiliki keunggulan dan
daya tawar yang khas. (*)
